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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran Dinas Sosial Kota Padang dalam memberikan
bantuan psikososial dan konseling bagi korban kekerasan seksual. Landasan
pelaksanaannya adalah UU No. 12 Tahun 2022 tentang TPKS dan Renstra Dinas
Sosial Kota Padang 2019-2024 yang memprioritaskan rehabilitasi sosial serta
perlindungan penduduk rentan. Penelitian menggunakan pendekatan yuridis
sosiologis dengan data primer berupa wawancara petugas, konselor, serta data
sekunder meliputi regulasi, dokumen kebijakan, dan Renstra. Hasil penelitian
menunjukkan Dinas Sosial telah menyelenggarakan konseling dan pendampingan
psikososial melalui Sakti Peksos dan rujukan sesuai target Renstra. Namun terdapat
hambatan berupa keterbatasan konselor profesional, minimnya shelter, dan stigma
sosial yang selaras dengan permasalahan SDM dan sarana prasarana dalam Renstra.
Penguatan kapasitas kelembagaan dan koordinasi lintas-sektor diperlukan sesuai
arah kebijakan Renstra 2019-2024.

Kata kunci: Dinas Sosial, psikososial, konseling, kekerasan seksual, Renstra.
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ABSTRACT
This study examines the role of the Padang City Social Service in providing

psychosocial assistance and counseling for sexual violence victims. The legal basis
includes Law No. 12 of 2022 on Sexual Violence Crimes and the 2019-2024
Strategic Plan (Renstra), which prioritizes social rehabilitation and protection of
vulnerable populations. Using a sociological-juridical approach, data were
collected through interviews with officers, counselors, alongside secondary sources
including regulations, policy documents, and the Renstra. Findings show that the
Social Service has delivered counseling and psychosocial assistance through Sakti
Peksos and referral mechanisms in accordance with Renstra targets. However,

barriers remain, including a shortage of professional counselors, limited shelter
facilities, and social stigma—consistent with the human resource and infrastructure
gaps identified in the Renstra. Strengthening institutional capacity and cross-sector
coordination is recommended in line with the Renstra 2019-2024 policy direction.

Keywords: Social Service, psychosocial, counseling, sexual violence, Strategic
Plan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekerasan seksual merupakan salah satu isu hukum yang menjadi pusat
perhatian masyarakat. Meningkatnya kasus kekerasan seksual baik yang terlapor
maupun tidak terlapor seharusnya menjadi alarm bahwasannya isu ini harus
segera ditangani dengan cepat dan tepat. Harus ada upaya lebih untuk menangani
kasus-kasus kekerasan seksual yang terjadi di tengah masyarakat.!

Berdasarkan Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (selanjutnya
disebut UU TPKS), terdapat sembilan bentuk kekerasan seksual yang diatur
secara spesifik, meliputi pelecehan seksual non-fisik dan fisik, pemaksaan
kontrasepsi, pemaksaan sterilisasi, pemaksaan perkawinan, penyiksaan seksual,
eksploitasi seksual, perbudakan seksual, dan kekerasan seksual berbasis
elektronik. Selanjutnya dalam ayat (2) dikatakan selain Tindak Pidana
Kekerasan Seksual sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Tindak Pidana
Kekerasan Seksual juga meliputi: perkosaan, perbuatan cabul, persetubuhan
terhadap Anak, perbuatan cabul terhadap Anak, dan/atau eksploitasi seksual
terhadap Anak, perbuatan melanggar kesusilaan yang bertentangan dengan
kehendak korban, pornografi yang melibatkan Anak atau pornografi yang secara
eksplisit memuat kekerasan dan eksploitasi seksual, pemaksaan pelacuran,

tindak pidana perdagangan orang yang ditujukan untuk eksploitasi seksual,

! Mundakir, dkk, 2022, Kekerasan Seksual dalam Perspektif Transdisipliner, Surabaya,
hlm. 98.
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kekerasan seksual dalam lingkup rumah tangga, tindak pidana pencucian uang
yang tindak pidana asalnya merupakan Tindak Pidana Kekerasan Seksual dan
tindak pidana lain yang dinyatakan secara tegas sebagai Tindak Pidana
Kekerasan Seksual sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dampak yang ditimbulkan sangat kompleks, mulai dari luka fisik,
penyakit menular seksual, hingga trauma psikologis, depresi, PTSD, dan
stigmatisasi sosial.

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 Pasal 28G ayat (1)
menjamin hak setiap orang atas perlindungan diri pribadi, kehormatan, martabat,
serta rasa aman dari ancaman ketakutan. Lebih lanjut mengenai hal ini diatur
dalam Pasal 68 UU TPKS yang menyebutkan bahwa korban berhak untuk
mendapatkan penanganan, perlindungan, dan pemulihan yang komprehensif.
Hak pemulihan mencakup rehabilitasi medis, psikologis, psikososial, dan
reintegrasi sosial.

Dinas Sosial memiliki posisi strategis sebagai garda terdepan dalam
memberikan layanan perlindungan dan pemulihan bagi korban kekerasan
seksual. Landasan hukumnya adalah Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial dan Permensos Nomor 9
Tahun 2018 tentang Perlindungan Sosial Korban Kekerasan.

Secara operasional, pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut berpedoman
pada Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Sosial Kota Padang Tahun

2019-2024 yang secara eksplisit menetapkan rehabilitasi sosial dan
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perlindungan penduduk rentan sosial sebagai prioritas utama pelayanan. Renstra
tersebut mengamanatkan peningkatan layanan melalui Bidang Rehabilitasi
Sosial termasuk Seksi Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial dan Korban Perdagangan
Orang serta Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial yang mencakup
penanganan korban tindak kekerasan. Selain itu, Renstra juga mengidentifikasi
permasalahan keterbatasan SDM aparatur dan sarana prasarana pelayanan
sebagai kendala utama yang harus diatasi guna mengoptimalkan
penyelenggaraan kesejahteraan sosial, termasuk layanan bagi korban kekerasan
seksual.

Bantuan psikososial dan konseling merupakan komponen penting dalam
proses pemulihan korban. Bantuan psikososial membantu individu mengatasi
dampak psikologis dan sosial dari peristiwa traumatis, mencakup dukungan
emosional, penguatan mekanisme koping, pemberdayaan psikologis, serta
fasilitasi dalam membangun kembali hubungan sosial yang sehat.” Konseling
berfungsi menyediakan ruang aman bagi korban untuk mengungkapkan emosi,
memahami bahwa mereka bukan pihak yang bersalah, serta mendapat informasi
tentang hak-hak dan layanan yang tersedia.

Di Kota Padang, meskipun Dinas Sosial telah memiliki struktur
organisasi dan program perlindungan sosial, efektivitas implementasi bantuan
psikososial dan konseling bagi korban kekerasan seksual belum terdokumentasi

secara komprehensif. Terdapat beberapa indikasi permasalahan: keterbatasan

2 V. A. Lukmannia, & R. Faizah, 2024, “Peran Dukungan Sosial Dalam Pemulihan
Psikologis Korban Kekerasan Dalam RumahTangga”. Scientia: Jurnal Hasil Penelitian, Vol 9, No.
2, https://jurnal.lp2msasbabel.ac.id/sci/article/view/4981/2095
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aksesibilitas layanan, minimnya sosialisasi, kurangnya tenaga profesional
terlatih, koordinasi antar-lembaga yang belum optimal, stigma sosial yang masih
kuat, keterbatasan pendanaan dan infrastruktur, serta sistem monitoring dan
evaluasi yang lemah.?

Kesenjangan antara regulasi dan implementasi di lapangan menunjukkan
perlunya kajian mendalam mengenai peran Dinas Sosial Kota Padang dalam
memberikan bantuan psikososial dan konseling bagi korban kekerasan seksual.
Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  efektivitas implementasi kebijakan dan merumuskan

rekomendasi untuk meningkatkan kualitas layanan perlindungan bagi korban.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peranan Dinas Sosial Kota Padang dalam memberikan bantuan
psikososial dan konseling bagi korban kekerasan seksual?
2. Apa kendala yang dihadapi Dinas Sosial Kota Padang dalam memberikan

bantuan psikososial dan konseling bagi korban kekerasan seksual?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis peranan Dinas Sosial Kota Padang dalam memberikan

bantuan psikososial dan konseling bagi korban kekerasan seksual.

3 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Padang. 2023. Data Kasus
Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak. https://www.lapor.go.id/instansi/dinas-pemberdayaan-
perempuan-perlindungan-anak-pengendalian-penduduk-dan-keluarga-berencana-kota-p/inftrees
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2. Untuk menganalisis kendala yang dihadapi Dinas Sosial Kota Padang dalam
memberikan bantuan psikososial dan konseling bagi korban kekerasan
seksual.

D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Studi ini menerapkan pendekatan penelitian hukum empiris atau
sosiologis, yaitu kajian yang menelaah penerapan norma hukum positif
secara nyata terhadap peristiwa hukum konkret di masyarakat.*
a. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang diperoleh langsung dari

> Dalam

sumber pertama melalui wawancara di lokasi penelitian.
penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap 1 (satu) orang petugas
Dinas Sosial Kota Padang yaitu Bapak Miral Masry Dt. Bandaro, S.E.
Selaku ketua organisasi LK3 Delima Dinas Sosial Kota Padang yang
pernah menangani layanan psikososial dan konseling bagi korban
kekerasan seksual, 1 orang psikolog yaitu Bapak Ferdi Fauzi S.Psi selaku
tim profesi psikologi organisasi LK3 Delima Dinas Sosial Kota Padang
yang memberikan pelayanan psikososial dan konseling bagi korban
kekerasan sesksual.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak

4 Moh. Nagzir, 2014, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Bogor, hlm. 54.

5 Soerjono Soekanto, 2015, Pengantar penelitian hukum, Ul-Press, Jakarta, hlm. 12.
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langsung melalui dokumentasi dan literatur yang telah tersedia melalui
studi kepustakaan dan dokumentasi yang bersumber dari berbagai
institusi, publikasi resmi, serta dokumen-dokumen terkait kebijakan
sosial.® Data sekunder meliputi data kekerasan seksual yang ditangani
oleh Dinas Sosial Kota Padang Tahun 2021 sampai 2025.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilaksanakan melalui
dua pendekatan utama, yaitu studi dokumen dan wawancara.
a. Studi Dokumen
Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data melalui
kegiatan menghimpun dan menganalisis berbagai dokumen tertulis,
gambar, maupun elektronik yang relevan dengan fokus penelitian.’”
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang
menyediakan informasi mengenai kebijakan, program, mekanisme
pelaksanaan, serta pencapaian yang telah diraih oleh Dinas Sosial Kota
Padang dalam penyediaan layanan bantuan psikososial dan konseling
bagi korban kekerasan seksual.
b. Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-

terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data melalui percakapan langsung

¢ Soerjono Soekanto, 2012, Sosiologi Suatu Pengantar, Rajawali Pers, Jakarta, hlm. 42.

7 Burhan Bungin, 2011, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
dan Ilmu Sosial Lainnya, Kencana, Jakarta, hlm. 121.
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(face-to-face) antara peneliti dan informan dengan menggunakan
pedoman wawancara yang telah disiapkan, namun tetap memberikan
fleksibilitas bagi peneliti untuk menggali informasi lebih dalam sesuai
dengan perkembangan wawancara.®
3. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dipakai adalah analisis kualitatif. Analisis data
kualitatif adalah kegiatan peneliti untuk menguraikan, mengklasifikasi,

memberi makna berdasarkan perspektif tertentu dan akhirnya menemukan

formulasi baru baik berupa konsep atau teori.’

8 Sugiyono, 2017, Metode Penelitian Kuantitatif,Kkualitatif, dan R&D, Alfabeta, Bandung,
hlm. 233.
® M. Syamsudin, 2021, Mahir Meneliti Masalah Hukum, Kencana, Jakarta, him. 184.
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